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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
kelengkapan fasilitas perpustakaan terhadap minat baca siswa kelas V SD 
Muhammadiyah 10 Tipes Tahun ajaran 2014/2015.Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di 
SDMuhammadiyah 10 Tipes Surakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah 
kelas V. Sampel  yang digunakan adalah siswa  kelas V tahun ajaran 
2014/2015 yang berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data berupa 
angket, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah 
teknik regresi linier sederhana, uji t, uji F, dan uji determinasi. Hasil 
penelitian menunjukkan (1) Kelengkapan fasilitas perpustakaan berpengaruh 
signifikan terhadap Minat baca siswa kelas V di SD Muhammadiyah 10 Tipes 
Surakarta tahun ajaran 2014/2015 yang ditunjukkan dengan uji hipotesis yang 
diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan t hitung > t tabel (7,229> 2,052) 
sedangkan perolehan dari uji keberartian (0,000 < 0,05) dan f hitung  > f tabel  
dengan df (1, 27) α = 5%, maka (52,261 > 4,21 ), (2) Dari hasil uji 
determinasi sebesar 0,651 menunjukkan bahwa kelengkapan fasilitas 
perpustakaan berpengaruh cukup besar terhadap minat baca di SD 
Muhammadiyah 10 Tipes Surakarta tahun ajaran 2014/2015 yang ditunjukan 
dengan hasil uji determinasi (R
2
)  sebesar 0,651 artinya bahwa besarnya 
pengaruh kelengkapan fasilitas perpustakaan terhadap minat baca adalah 
sebesar 65,1 %,  sedangkan 34,9 % sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti. 
 


















Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia, kualitas 
pendidikan yang bagus akan menentukan sumber daya manusia yang bagus pula. 
Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang semakin maju, 
sesuai dengan perkembangan zaman dan cara berpikir manusia. Negara kita 
yang merupakan negara berkembang tidak akan dapat maju selama negara kita 
belum bisa memperbaiki kualitas sumber daya manusianya. 
Sesuai dengan tujuan nasional yang terdapat dalam UUD 45 bahwasanya 
bangsa indonesia ingin mewujudkan masyarakat yang cerdas, Untuk 
mewujudkan masyarakat yang cerdas perlu adanya kesadaran akan minat baca 
yang besar. Dengan adanya kesadaran akan membaca maka tentu dalam 
keseharianya buku tidak akan pernah dapat terpisah dari kehidupan kita.  
Dalam dunia pendidikan, terbukti buku merupakan sarana yang tepat sebagai 
media dan sumber ilmu bagi peserta didik serta guru sebagai tenaga pendidik. 
Oleh karena itulah perlu adanya perpustakaan yang memadai sebagai sarana 
membaca siswa. Perpustakaan dengan fasilitas yang lengkap akan membuat 
siswa terdorong untuk gemar membaca.Perpustakaan berasal dari kata “pustaka” 
yang artinya buku. (Hardiningtyas, 2012: 1). Perpustakaan merupakan sarana 
rekreasi yang tepat untuk anak  bahkan diwaktu senggang pada saat disekolah 
siswa seharusnya dibiasakan untuk membaca buku diperpustakaan. Perpustakaan 
yang lengkap dengan fasilitas yang memadai tentunya akan membuat anak 
nyaman berada di perpustakaan. Fasilitas secara epistimologis mempunyai 
makna segala yang memudahkan perkara (kelancaran tugas) dan sebagainya; 
makna yang kedua kemudahana (Poerwadarminto dalam Achmad dkk, 2012: 
11). Fasilitas perpustakaan dibagi menjadi dua yaitu peralatan dan perabotan.  
Penelitian ini mengacu pada permasalahan kelengkapan fasilitas perpustakaan 
dan minat baca siswa di SD Muhamadiyah 10 Tipes Surakarta. Dalam kenyataan 
yang ada, masih banyak siswa yang kurang menggemari perpustakaan 
dikarenakan fasilitas kurang memadai yang mengakibatkan kurang nyamannya 
siswa berada diperpustakaan,hal ini dibuktikan dari hasil wawancara dengan  
petugas perpustakaan serta guru kelas V.Oleh karena itu peneliitian ini bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kelengkapan fasilitas itu terhadap 
minat baca siswa. Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 
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meneliti “Pengaruh kelengkapan fasilitas perpustakaan terhadap minat baca 
siswa kelas V SD Muhammadiyah 10 Tipes Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015”  
B. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskritif kuantitatif, 
dimana penelitian ini mendeskripsikan hubungan antara variabel-variabel bebas 
yakni pengelolaan kelas terhadap variabel terikat yakni motivasi belajar siswa. 
Penelitian ini dilakasanakan di SD Muhammadiyah 10 Tipes Surakarta dengan 
populasi siswa kelas V, dan untuk sampelnya berjumlah 30 siswa dari 
keseluruhan populasi. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik stratified 
populasi sampling yaitu semua yang menjadi populasi menjadi sampel  
(Arikunto, (2010: 173). 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Desember 2014 sampai bulan April 
2015. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket, wawancara, dan 
dokumentasi. Dalam melaksanakan metode angket, peneliti menggunakan 
angket langsung tertutup dimana angket tersebut telah menyediakan pilihan 
jawaban sehingga responden hanya tinggal mengisi dengan mudah dan cepat. 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independen) dan 
variabel terikat (dependen). Variabel bebas adalah variabel yang merupakan 
rangsangan untuk mempengaruhi variabel lain. Sedangkan variabel terikat 
adalah suatu jawaban atas hasil perilaku yang dirangsang (Rubiyanto. (2013: 
23). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah  kelengkapan fasilitas 
perpustakaan (X) sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat 
baca siswa (Y).  
Dalam penelitian ini menggunakan instrumen berupa item-item pernyataan 
dalam bentuk angket yang sebelumnya diuji cobakan di SD Muhammadiyah 10 
Tipes Surakarta pada kelas VB dengan jumlah reponden 30 siswa. Hasil uji coba 
instrumen dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil 
dari pengumpulan data kemudian diuji dengan menggunakan uji prasyarat 
analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. Sedangkan teknik 
analisis data menggunakan analisis regresi linear sederhana kemudian dilakukan 
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah dengan 
pengujian hipotesis (uji t), kemudian dilanjutkan dengan pengujian keberartian 
regresi (uji F) yang berupa pengaruh variabel X (kelengkapan fasilitas 
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perpustakaan) terhadap variabel Y (minat baca siswa). Kemudian dilanjutkan 
dengan penghitungan koefisien determinasi untuk mengetahui seberapa besar 
prosentase pengaruh variabel X (kelengkapan fasilitas perpustakaan) terhadap 
variabel Y (minat baca siswa). 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Secara resmi SD Muhammadiyah 10 Tipes Surakarta berdiri tangal 2 Januari 
1966 pada masa bangsa Indonesia dalam pergolakan karena munculnya 
pemberontakan terhadap bangsa dan negara terutama pemberontakan dari dalam 
negeri. Dalam pengelolaaanya termasuk dalam lingkungan Pimpinan 
Muhammadiyah Cabang Solo Selatan. Dalam pelaksanaaan pendidikan di kelola 
oleh Muhammadiyah Ranting Tipes. 
Gedung SD Muhammadiyah 10 terletak di desa Dipotrunan RT 02 RW XII 
kelurahan Tipes Kecamatan Serengan Solo di atas tanah seluas 1295 m 2 dengan 
akta tanah hak milik perserikatan nomor 322 dengan luas tanah 643 dan nomor 
323 dengan luas tanah 652 m 2. Dan telah didaftarkan pada Pimpinan 
Muhammadiyah Majelis Pendidikan dan Pengajaran Daerah Kotamadya 
Surakarta dengan Nomor : E-1/241/1977 tertanggal 1 Desember 1977. 
Dalam sejarah perkembangnnya masih belum bisa bersaing dengan sekolah 
sekolah di sekitarnya. Sejak berdiri sampai dengan tahun 1998 jumlah murid 
baru 102. Melihat kondisi demikian sekolah bekerja sama dengan komite, 
pengurus Yayasan Muhammadiyah maupun Aisyiyah mulai berbenah dan 
mencari kiat-kiat supaya bisa berkembang dan meningkat baik kuantitas siswa 
maupun kualitas siswa. 
Mulai Tahun 1998 usaha yang dilakukan adalah membenahi dibidang 
akademik , Al Islam Kemuhammadiyahan dan sarana prasarana. Terbukti sejak 
itu SD Muhammadiyah 10 Tipes mulai diminati oleh masyarakat dengan 
semaikin bertambahnya siswa dan siswinya. Bahkan saat ini sudah merambah 
dari siswa luar kota hampir separo dari jumlah siswa. SD Muhammadiyah 10 
mempunyai cita cita luhur yaitu ingin membentuk generasi muslim yang 
berakhlaq mulia, berbudi pekerti luhur, beriman dan bertaqwa serta cinta tanah 
air dan bangsa sehingga terwujud masyarakat utama adil dan makmur yang 
diridhoi Allah SWT. 
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Saat ini sudah banyak prestasi yang dicapai oleh para siswa baik tingkat 
kecamatan maupun kota bahkan sampai ke propinsi. Pada Tahun Pelajaran 
2014/2015 jumlah siswa sudah mencapai 355 siswa dengan jumlah tenaga guru 
18 orang yang terdiri 3 PNSD, 1 Depag dan 11 GTY, 3 GTT, serta 3 karyawan. 
Hasil penelitian dari  wawancara kepada guru kelas V SD Muhammadiyah 10 
Tipes Surakarta yaitu bahwa kelengkapan fasilitas perpustakaan dapat 
meningkatkan minat baca siswa karena dengan lengkapnya fasilitas 
perpustakaan dapat meningkatkan rasa nyaman siswa ketika berada di 
perpustakaan dan dengan adanya rasa nyaman maka siswa akan lebih sering 
mengunjungi perpustakaan dengan begitu siswa akan terdorong untuk membaca. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Fatmawati (2013: 220) bahwa fasilitas 
dan suasana runag perpustakaan dianggap sebagai sebuah tempat yang 
mempunyai kemampuan untuk menampilkan sesuatu secara nyata berupa 
fasilitas fisik (physical facilities), bagaimana perpustakaan dalam memanfaatkan 
ruang, peralatan/perabotan (personel and communication materials), maupun 
sebagai simbol dan tempat perlindungan yang berarti bahwa fasilitas 
perpustakaan menunjang kenyamanan penggunanya. Hal ini dapat dibuktikan 
ketika ruang perpustakaan yang tidak ber AC atau pada saat ruang perpustakaan 
yang ACnya sedang mati maka siswa yang berada diperpustakaan akan merasa 
tidak nyaman dan sesegera mungkin meninggalkan perpustakaan. 
Pengertian fasilitas perpustakaan dibagi menjadi dua yaitu perabotan dan 
peralatan.(Achmad, 2012: 11). Perabotan dimaknai  sebagai perlengkapan fisik 
yang diperlukan didalam perpustakaan sebagai penunjang fungsi perpustakaan 
sedangkan peralatan yaitu benda yang digunakan dalam menunjang kegiatan 
administrasi perpustakaan dan layanan perpustakaan. Dalam teori ini disebutkan 
bahwa perabotan dimaknai sebagai penunjang fungsi perpustakaan, sedangkan 
fungsi perpustakaan bagi siswa merupakan tempat dalam mencari informasi 
dengan membaca.  
Berdasarkan kajian teori diatas karena fasilitas perpustakaan merupakan salah 
satu faktor yang memperngaruhi minat baca siswa,maka kelengkapan fasilitas 
perpustakaan mempunyai pengaruh terhadap minat baca siswa, apabila 
kelengkapan fasilitas meningkat maka minat baca akan meningkat, dan apabila 
kelengkapan fasilitas menurun maka minat baca akan menurun.  
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Penelitian ini sejenis dengan penelitian milik Astuti (2011) tentang pengaruh 
ketersediaan koleksi perpustakaan terhadap minat baca siswa di SD 
Bhayangkara Yogyakarta bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 
ketersediaan koleksi perpustakaan perpustakaan terhadap minat baca siswa dan 
apabila ada penambahan koleksi maka minat baca akan meninggkat. Koleksi 
perpustakaan juga merupakan salah satu fasilitas perpustakaan maka dari itu 
penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini.  
Berdasarkan hasil uji validitas yang menggunakan rumus korelasi product 
moment diperoleh variabel kelengkapan fasilitas perpustakaan diketahui 
mempunyai 8 item pernyataan yang dinyatakan tidak valid yaitu nomer 
2,3,6,13,18,22,23, dan 26, untuk variabel minat baca 6 item dinyatakan tidak 
valid yaitu nomer 1,3,7,17,20, dan 21. Item-item yang valid digunakan sebagai 
instrumen pengumpulan data, sedangkan item yang tidak valid dihilangkan 
sebagai instrumen pengumpulan data. Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh 
nilai koefisien reliabilitas angket kelengkapan fasilitas perpustakaan sebesar 
0,832, dan angket minat baca siswa sebesar 0,816. Berdasarkan nilai koefisien 
reliabilitas tersebut dapat dinyatakan bahwa angket kelengkapan fasilitas 
perpustakaan dan minat baca siswa memiliki reliabilitas yang sangat tinggi 
berdasarkan uji validitas dan reliabilitas maka angket kelengakapan dan minat 
baca siswa sudah layak digunakan sebagai istrumen penelitian, karena item 
pertanyaan yang digunakan adalah valid dan reliabel.  
Deskripsi data penelitian ini yaitui: (1) Data variabel kelengkapan fasilitas 
perpustakaan diperoleh dengan teknik angket, yang terdiri dari 22 pertanyaan. 
Dari hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi dari penilaian angket 
responden sebesar 4, penilaian angket terendah sebesar 1. Dari data kelengkapan 
fasilitas perpustakaan diperoleh skor rata-rata nilai angket kelengkapan fasilitas 
perpustakaan keseluruhan sebesar 66, 10 dengan median atau nilai tengah 66,00, 
dan modus atau nilai yang sering muncul  sebesar 59. (2) Data variabel minat 
baca siswa diperoleh dengan teknik angket, yang terdiri dari 24 item pertanyaan. 
Dari hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi dari penilaian angket 
responden sebesar 4, penilaian angket terendah sebesar  1, Dari hasil perhitungan  
data minat baca siswa diperoleh bahwa skor rata-rata nilai angket minat baca 
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siswa keseluruhan sebesar 73,87 dengan median atau nilai tengah 73,50, dan 
modus atau nilai yang sering muncul  sebesar 88. 
Hasil uji prasyarat analisis diperoleh melalui uji normalitas dan linearitas. 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu distribusi 
data. Teknik uji yang digunakan adalah uji Liliefors pada taraf signifikansi 0,05. 
Adapun rangkuman hasil uji normalitas yakni Nilai signifikansi variabel 
kelengkapan fasilitas perpustakaan dan minat baca adalah 0,200, berdasarkan 
nilai tersebut maka nilai signifikansi variabel kelengkapan fasilitas perpustakaan 
dan minat baca siswa lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05) maka data dapat 
dikatakan berdistribusi normal. 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Penghitungan pengujian ini 
dengan menggunakan bantuan program SPSS 15.0. Berdasarkan perhitungan uji 
linieritas diperoleh harga         sebesar 0,706 ,         sebesar 2,41 dan nilai 
signifikan > 0,05 (0,748 > 0,05) hasilnya adalah Fhitung  < Ftabel (1,801 < 2,41) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kelengkapan fasilitas 
perpustakaan dan minat baca siswa merupakan hubungan linier. 
Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear sederhana dengan bantuan 
SPSS ver. 15.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelengkapan fasilitas 
perpustakaan  mempunyai pengaruh terhadap minat baca. Hal ini dapat dilihat 
dari persamaan regresi linear sederhana yaitu Y = -3,501 + 1,170 X., 
berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari variabel 
indepeden bernilai positif, artinya kelengkapan fasilitas perpustakaan 
berpengaruh positif terhadap minat baca. Nilai -3,501, menyatakan bahwa jika 
kelengkapan fasilitas perpustakaan tetap (tidak mengalami perubahan) maka 
kelengkapan fasilitas perpustakaan sebesar -3,501, untuk nilai 1,170 menyatakan 
bahwa jika kelengkapan fasilitas perpustakaan bertambah sebesar 1 poin maka 
minat baca siswa akan mengalami peningkatan sebesar 1,170 (dengan asumsi 
tidak ada penambahan (konstan) nilai kelengkapan fasilitas perpustakaan). 
Selanjutnya setelah dilakukan analisis regresi sederhana maka langkah 
selanjutnya adalah menguji hipotesis untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
kelengkapan fasilitas perpustakaan  terhadap minat baca siswa, maka digunakan 
uji t dan uji F yang meliputi: uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel yaitu 7,229 > 
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2,025, dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dan diketahui Ada pengaruh 
yang signifikan antara kelengkapan fasilitas perpustakaan terhadap minat baca 
siswa Kemudian berdasarkan uji keberartian linear sederhana variabel 
kelengkapan fasilitas perpustakaan terhadap minat baca siswa Fhitung > Ftabel 
yaitu 52,261 > 4,21, dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kelengkapan fasilitas 
perpustakaan terhadap minat baca siswa. Sedangkan berdasarkan perhitungan 
analisis data koefisien determinasi diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 0,651 yang berarti bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel 
kelengkapan fasilitas perpustakaan terhadap minat baca siswa adalah 65,1 %, 
sedangkan sisanya sebesar 34,9% dipengaruhi oleh variabel lain.  
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V SD 
Muhammadiyah 10 Tipes Surakarta tahun ajaran 2014/2015, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kelengkapan fasilitas perpustakaan berpengaruh signifikan terhadap minat 
baca siswa kelas V SD Muhammadiyah 10 Tipes Surakarta tahun ajaran 
2014/2015 yang ditunjukkan dengan uji hipotesis yang diperoleh nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05 dan thitung > ttabel  (7,229 > 2,025) sedangkan 
perolehan dari uji keberartian (0,000 < 0,05) dan Fhitung > Ftabel  dengan df 
(1,27) α= 5%, maka  (52,261  >  4,21). Dengan demikian hipotesis yang 
berbunyi “adakah pengaruh kelengkapan fasilitas perpustakaan terhadap 
minat baca siswa kelas V SD Muhammadiyah 10 Tipes Surakarta” diterima.  
2.  Kelengkapan fasilitas perpustakaan berpengaruh cukup besar terhadap minat 
baca  di SD Muhammadiyah 10 Tipes Surakarta tahun ajaran 2014/2015 yang 
ditunjukkan dengan hasil uji determinasi (R
2
) sebesar 0,651 artinya bahwa 
besarnya pengaruh kelengkapan fasilitas perpustakaan terhadap minat baca 
sebesar 65,1% sedangkan sisanya 34,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
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